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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada masyarakat dan mahasiswa di Filipina tentang pemahaman seputar
keuangan syariah. Kegiatan pengabdian dilakukan secara tatap muka dengan metode ceramah dan diskusi.
Dimana antara Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan mitra pengabdian secara langsung bertemu dalam
sebuah tempat yang sama. Kegiatan ini berlangsung pada 4 juli 2023 sampai dengan 7 juli 2023 di Luzon State
University, Filipina. Peserta dalam kegiatan ini berjumlah sebanyak 40 orang yang berasal dari kalangan
mahasiswa dan masyarakat umum. Kegiatan pengabdian ini mengasilkan kesadaran dalam pembangunan global,
pemahaman lebih mendalam tentang keuangan islam, kolaborasi antar sektor, pemberdayaan masyarakat yang
partisipatif, dan potensi perubahan positif.

Kata Kunci: Global Development, Islamic Finance, Islamic

PENDAHULUAN

Pembangunan global merupakan fenomena yang terus berkembang seiring dengan
interaksi antarnegara yang semakin intensif dalam era globalisasi. Globalisasi telah membawa
perkembangan teknologi secara signifikan dengan mendobrak batasan yang ada sebelumnya
(Niswah, Mutmainah, and Legowati 2019). Di tengah dinamika ini, sistem keuangan menjadi
salah satu sektor yang sangat penting untuk dipahami oleh masyarakat, baik dari perspektif
konvensional maupun syariah. Keuangan syariah telah berkembang ke berbagai negara,
mengikuti perkembangan globalisasi yang terjadi (Nurhayadi et al. 2021). Keuangan syariah,
dengan prinsip-prinsipnya yang berlandaskan pada syariat Islam, menawarkan alternatif yang
berbeda dan berpotensi untuk memberikan dampak positif bagi pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Pemerintah Indonesia sangat mendukung perkembangan keuangan
syairah (Pahlevi et al. 2023). Pada konteks ini, keuangan syariah sudah jauh berkembang di
Indonesia ditandai dengan pembentukan 20 UUS, 14 BUS, 167 BPRS (Sumardi, Zulpahmi,
and Fikri 2020).

* Zulpahmi Zulpahmi , zulpahmi@uhamka.ac.id



https://doi.org/10.61132/bumi.v2i1.31.32
mailto:%20zulpahmi@uhamka.ac.id
mailto:zulpahmi@uhamka.ac.id

Peningkatan Literasi Keuangan Islam Global Di CLSU Filipina

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mempercepat arus informasi,
modal, dan tenaga kerja antarnegara. Hal ini mengakibatkan interdependensi ekonomi antara
negara-negara di seluruh dunia. Dalam konteks ini, pemahaman tentang sistem keuangan
global menjadi krusial bagi masyarakat untuk menghadapi tantangan dan peluang yang
ditawarkan oleh era globalisasi. Pada banyak persoalan, keuangan syariah kurang diketahui
sebab minimnya sosialisasi dan pengenalan yang dilakukan institusi Pendidikan (Jastacia, Al
Azizah, and Rito 2021).

Di samping sistem keuangan konvensional yang telah dikenal luas, keuangan syariah
menawarkan model yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariat Islam (Zulpahmi, Sumardi,
and Akmal 2018). Beberapa prinsip-prinsip yang terdapat di dalam keuangan syariah salah
satunya adalah riba, di dalam islam sangat tidak diijingkan untuk memakan riba bagi setiap
manusia (Amar and Setiawan 2018). seperti larangan riba (riba), gharar (ketidakpastian), dan
investasi dalam sektor-sektor yang diizinkan oleh syariah. Karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang keuangan syariah menjadi penting, terutama bagi masyarakat Muslim, untuk
memanfaatkan potensi ekonomi yang ditawarkan oleh sektor ini.

Keuangan syariah memiliki potensi untuk mendukung pembangunan ekonomi yang
inklusif dengan memberikan akses keuangan kepada segmen masyarakat yang belum terlayani
oleh sistem keuangan konvensional. Melalui pengabdian masyarakat dengan tema
pembangunan global dan pemahaman keuangan syariah, diharapkan masyarakat dapat
memanfaatkan instrumen keuangan syariah untuk memperkuat perekonomian lokal dan
nasional.

Dalam konteks globalisasi yang memberikan tekanan untuk homogenisasi, keuangan
syariah dapat menjadi salah satu instrumen untuk mempertahankan identitas dan nilai-nilai
budaya lokal sambil tetap berpartisipasi dalam perekonomian global. Di era globalisasi,
perkembangan keuangan syariah berhasil melesat dengan baik (Zulpahmi et al. 2022). Dengan
demikian, pemahaman keuangan syariah dapat membantu masyarakat untuk membangun
ekonomi yang berbasis pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan nilai-nilai mereka.

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, pengabdian masyarakat dengan
tema pembangunan global dan pemahaman keuangan syariah menjadi sangat relevan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam era
globalisasi. Melalui pendekatan yang partisipatif dan edukatif, diharapkan masyarakat dapat
memanfaatkan keuangan syariah sebagai salah satu instrumen untuk membangun ekonomi
yang inklusif, berkelanjutan, dan berlandaskan pada nilai-nilai syariah Islam.

Dari penjelasan yang diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa mitra pengabdian
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kepada masyarakat dihadapkan pada tantangan yang signifikan dalam upaya mereka untuk
memperkuat pemahaman tentang pengembangan global dan keuangan Islam di kalangan
masyarakat lokal. Tantangan-tantangan ini mencakup beberapa aspek yang memerlukan
perhatian dan solusi kreatif guna mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan.

Pengabdian kepada masyarakat dengan tema "To Spread Global Development And
Islamic Finance Understanding™ memiliki tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat tentang dua aspek penting: pengembangan global dan prinsip-prinsip
keuangan Islam. Melalui penyebarluasan informasi dan edukasi yang tepat, kami berupaya
membangun wawasan yang lebih luas dan mendalam dalam kaitannya dengan dinamika

ekonomi global dan implikasi praktik keuangan berdasarkan prinsip-prinsip Islam.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode tatap muka.
Dimana antara Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan mitra pengabdian secara langsung
bertemu dalam sebuah tempat yang sama. Kegiatan ini berlangsung pada 4 juli 2023 sampai
dengan 7 juli 2023 di Luzon State University, Filipina. Peserta dalam kegiatan ini berjumlah

sebanyak 40 orang yang berasal dari kalangan mahasiswa dan masyarakat umum.

HASIL

Kegiatan ini berlangsung dari tanggal 4 hingga 7 Juli 2023 di Luzon State University,
Filipina. Acara ini dihadiri oleh 40 peserta yang terdiri dari masyarakat umum, mahasiswa
terpilih, serta beberapa tamu penting termasuk dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, serta
beberapa dosen pendamping. Tim pengabdian yang terdiri dari Dr. Zulpahmi, Dr. Tohirin,

M.Pd.I., Meita Larasati, dan Ummu Salma al Azizah, menjadi fasilitator dalam kegiatan ini.

.

Gambar 1. Pelaksanaan Hari Pertama
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Gambar 2. Pelaksanaan Hari Kedua

Kegiatan berupa edukasi tentang globalisasi yang pemahaman pentingnya keuangan Islam.
Dalam rangka mencapai tujuan utama, diadakan serangkaian lokakarya dan seminar yang
membahas tentang pengembangan global, dampaknya pada ekonomi lokal, serta prinsip-
prinsip keuangan Islam. Materi edukatif dan presentasi disampaikan dengan bahasa yang
mudah dipahami, memungkinkan peserta mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
topik yang diangkat.

Para peserta memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi panel dan berbagi
pengalaman terkait penerapan prinsip-prinsip keuangan Islam dalam praktik bisnis. Diskusi ini
memberikan inspirasi dan pandangan nyata tentang bagaimana prinsip-prinsip ini dapat
diterapkan dalam konteks bisnis sehari-hari.

Salah satu hasil yang signifikan adalah peluncuran inisiatif baru dalam sektor keuangan
berbasis prinsip keuangan Islam. Inisiatif ini menjadi contoh nyata tentang bagaimana prinsip-
prinsip keuangan Islam dapat membawa perubahan positif dalam praktik ekonomi yang
berkelanjutan. Peserta mengakui bahwa kegiatan ini telah memperluas pengetahuan mereka
tentang pengembangan global dan prinsip-prinsip keuangan Islam. Mereka mendapatkan
wawasan yang lebih baik tentang peran mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi global.
Faktor Pendukung

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "To Spread Global
Development And Islamic Finance Understanding™ di Filipina melibatkan sejumlah faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi jalannya kegiatan. Selain itu, tindak lanjut
yang tepat diperlukan untuk memaksimalkan dampak positif dari kegiatan ini.
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1)

2)

3)

Komitmen Institusi

Dukungan dan komitmen Luzon State University terhadap pengabdian kepada masyarakat
menjadi faktor pendukung utama. Institusi yang mendukung memberikan fasilitas, dukungan
logistik, dan jaringan yang diperlukan.

Partisipasi Aktif Peserta

Antusiasme dan partisipasi aktif dari peserta, termasuk mahasiswa, pelajar, pengusaha, dan
akademisi, menjadi pendorong keberhasilan kegiatan. Partisipasi ini menciptakan lingkungan
kolaboratif yang produktif.

Kolaborasi Lintas Sektor

Adanya kolaborasi lintas sektor antara tim pengabdian, praktisi bisnis, akademisi, dan pemangku
kepentingan lainnya menghasilkan beragam sudut pandang dan pemahaman yang beragam

tentang topik pengembangan global dan keuangan Islam.

Faktor Penghambat

Di samping beberapa faktor pendukung di atas, kegiatan ini juga tentunya tak terlepas

dari beberapa faktor penghambat. Adapun faktor-faktor penghambatnya adalah sebagai
berikut:

1)

2)

Keterbatasan Waktu

Durasi kegiatan yang terbatas mungkin menjadi penghambat dalam menyampaikan informasi
yang lebih mendalam dan mendiskusikan konsep yang kompleks.

Keterbatasan Pemahaman Awal

Beberapa peserta mungkin memiliki keterbatasan pemahaman awal tentang pengembangan
global dan prinsip-prinsip keuangan Islam, yang memerlukan waktu ekstra untuk mendalami

konsep tersebut.

Tindak Lanjut

1)

2)

3)

Peningkatan Materi Edukasi

Mengembangkan materi edukatif yang lebih mendalam dan bervariasi untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pengembangan global dan prinsip-prinsip keuangan Islam.
Pelatihan Lanjutan

Mengadakan pelatihan lanjutan untuk peserta yang tertarik dalam mengimplementasikan prinsip-
prinsip keuangan Islam dalam praktik bisnis mereka.

Peningkatan Kolaborasi

Mendorong lebih banyak kolaborasi lintas sektor dengan mengadakan pertemuan dan diskusi
berkelanjutan untuk memajukan praktik keuangan berkelanjutan.

Dengan memperhatikan faktor pendukung, mengatasi hambatan, dan melanjutkan

upaya tindak lanjut yang tepat, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat

memberikan dampak yang lebih besar dalam meningkatkan pemahaman tentang
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pengembangan global dan prinsip-prinsip keuangan Islam di kalangan masyarakat di Filipina.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat di Filipina dengan Tema

"To Spread Global Development And Islamic Finance Understanding" dapat dirangkum dalam

beberapa poin utama:

15

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peningkatan Kesadaran Pembangunan Global

Program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat Filipina tentang pentingnya
pembangunan berkelanjutan dan dampaknya terhadap negara dan dunia secara luas.
Partisipasi dalam berbagai kegiatan telah membuka wawasan masyarakat terhadap isu-
isu global yang mempengaruhi kehidupan mereka.

Pemahaman Lebih Mendalam tentang Keuangan Islam

Melalui program ini, masyarakat mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
prinsip-prinsip keuangan Islam, yang mencakup aspek etika, inklusivitas, dan
keberlanjutan. Ini memberi alternatif yang berharga dalam mengelola keuangan pribadi
dan bisnis.

Kolaborasi Antar Sektor

Program ini berhasil menggalang kolaborasi antara berbagai sektor, seperti akademisi,
praktisi keuangan, dan lembaga pemerintah. Ini menciptakan sinergi yang menghasilkan
pandangan yang lebih komprehensif tentang bagaimana pembangunan global dan
keuangan Islam dapat saling mendukung.

Pemberdayaan Masyarakat

Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, program ini telah memberdayakan
masyarakat Filipina dengan pengetahuan dan informasi yang dapat mereka terapkan
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pengelolaan keuangan pribadi maupun dalam
pemahaman tentang isu-isu global.

Potensi Perubahan Positif

Dampak positif dari program ini dapat menciptakan perubahan sosial dan ekonomi yang
lebih baik di Filipina. Dengan mempromosikan pemahaman tentang pembangunan
berkelanjutan dan nilai-nilai keuangan Islam, masyarakat dapat menjadi agen perubahan
untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif.

Tantangan dan Peluang

Meskipun program ini telah mencapai kesuksesan dalam meningkatkan pemahaman,

masih ada tantangan dalam mengatasi kesenjangan pengetahuan dan menerapkan
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prinsip-prinsip yang diajarkan. Namun, tantangan ini juga menciptakan peluang untuk
terus mengembangkan program yang lebih inklusif dan berdampak.
Saran
Setelah pengabdian kepada masyarakat, tindak lanjut yang baik dapat memastikan
bahwa dampak positif yang dihasilkan dari program tersebut dapat berlanjut dan diperluas.
Berikut adalah beberapa saran untuk tindak lanjut setelah pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat:
1) Evaluasi Dampak Jangka Panjang
Lakukan evaluasi mendalam terhadap dampak jangka panjang program pada masyarakat.
Pertimbangkan bagaimana perubahan perilaku dan peningkatan keterampilan berlanjut
dalam kehidupan sehari-hari peserta.
2) Pelatihan Lanjutan
Jika ada permintaan atau kebutuhan yang muncul setelah program, pertimbangkan untuk
menyelenggarakan pelatihan atau lokakarya lanjutan. Ini dapat membantu memperdalam
pemahaman dan keterampilan yang telah diberikan selama program.
3) Komitmen untuk Kelanjutan
Jangan biarkan program menjadi sekadar kejadian satu kali. Bukankan komitmen untuk
terus mendukung masyarakat dan memastikan bahwa pengembangan yang dimulai

melalui program berlanjut dalam jangka waktu yang lebih lama.
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